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ABSTRACT

Research about active antioxidant compounds isolated from plants ant nests (Myrmecodia
pendens Merr. & Perry) from Papua by the method of column chromatography has been done.
This study aimed to explore the isolation of the active class of compounds as antioxidants from
ant nest plant. Isolates obtained using the method of column chromatography and antioxidant
activity of the ant nest plants isolates tested used spraying method with free radical DPPH
(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) after eluted on thin-layer chromatography. At separation by
column chromatography, eluate collected in vials with a volume of 10 ml. Based on the results
of fractionation, separation of the components obtained by 74 vials. Identification using TLC
by determining the Rf value of each component. The same Rf value is considered as a single
fraction. Based on the results obtained seven fractions TLC. Active isolates (F6) obtained by
spraying. The results of fraction of spot with DPPH staining showed that the isolates was
considered the most active isolates as seen from the formation of a yellow color that is lighter
and more dominant than the other fractions, this indicates that the fraction (F6) binds more
freeradicals (DPPH).

Key words: antioxidant, isolates, Myrmecodia pendens Merr & Perry, DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl).

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian isolasi senyawa aktif antioksidan dari tumbuhan sarang semut
(Myrmecodia pendens Merr. & Perry) asal Papua dengan metode kromatografi kolom.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari isolat golongan senyawa yang aktif sebaga antioksidan
dari tumbuhan sarang semut. Isolat diperoleh dengan menggunakan metode kromatografi
kolom dan aktivitas antioksidan isolate sarang semut diuji menggunakan metode
penyemprotan dengan radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) setelah dielusi
pada kromatografi lapis tipis. Pada pemisahan dengan kromatografi kolom, eluat ditampung
dalam via dengan volume 10 ml. Berdasarkan hasil fraksinasi, diperoleh komponen hasil
pemisahan sebanyak 74 vid. Identifikas menggunakan KL T dengan cara menentukan nilai Rf
masing-masing komponen. Nilai Rf yang sama dianggap sebagai satu fraksi. Berdasarkan
hasil KLT di dapatkan 7 fraksi. Isolat aktif (Fs) yang diperoleh dengan penyemprotan. Hasil
pewarnaan spot fraksi dengan DPPH menunjukan bahwa isolat yang dianggap paling aktif
adalah isolat yang dilihat dari terbentuknya warna kuning yang lebih terang dan lebih dominan
dibanding fraksi yang lainnya, ini menandakan bahwa fraks (Fs) lebih banyak mengikat
radikal bebas (DPPH).

Kata kunci: antioksidan, isolat, Myrmecodia pendens Merr & Perry, DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl).
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PENDAHULUAN

Penelitian dan pengembangan tumbuhan
obat, baik di dalam maupun di luar negeri

berkembang pesat. Penelitian yang
berkembang, terutama pada  segi
farmakol ogi maupun fitokimianya

berdasarkan indikasi tumbuhan obat yang
telah digunakan oleh sebagian masyarakat
dengan khasiat yang teruji secara empiris.
Hasil penelitian tersebut, tentunya lebih
memantapkan para pengguna tumbuhan
obat akan khasiat, maupun penggunaanya

[1].

Isolasi merupakan proses atau cara untuk
menarik dan memisahkan kandungan kimia
dari tumbuhan dengan menggunakan
pelarut tertentu hingga menjadi fraksi-
fraks atau isolat-isolat [2].

Antioksidan merupakan senyawa penting
daam menjaga kesehatan tubuh karena
berfungsi sebagai penangkap radikal bebas
yang banyak terbentuk di dalam tubuh [3].
Secara aami beberapa jenis tumbuhan
merupakan sumber antioksidan, ha ini
dapat ditemukan pada bebergpa jenis
sayuran, buah-buahan segar, berberapa
jenis tumbuhan dan rempah-rempah yang
umumnya mengandung senyawa fenolik
[4, 5].

Salah satu tanaman yang menarik diteliti
sebagal salah satu sumber komponen aktif
antioksidan yaitu tanaman sarang semut
(Myrmecodia pendens Merr. & Perry).
Tanaman sarang semut adalah satu dari
banyak tumbuhan obat yang banyak
tumbuh di daerah Indonesia paling barat,

Papua (Irian).

Tumbuhan sarang semut adalah jenis
tumbuhan epifit, tumbuh di cabang dan
batang pohon lain yang lebih besar, namun
tidak hidup secara parasit yang menghisap
makanan dari inangnya, tetapi hanya
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sebaga tempat menempel, menumpang
untuk tumbuh [6].

M. Ahkam Subroto, ahli peneliti utama
LIPI mengungkapkan bahwa senyawa aktif
yang terkandung dalam tanaman sarang
semut adalah flavonoid, tanin dan polifenol
yang berfungsi sebagai antioksidan dalam
tubuh. Selain itu dalam sarang semut juga
ditemukan kandungan bermanfaat lainnya,
seperti  tokoferol, magnesium, kalsium,
besi, fosfor, natrium dan seng. Dilihat dari
kandungannya, maka sarang semut
menurut  penelitian dapat mengatasi
serangan kanker. Beberapa penelitian
dalam uji in vitro, terbukti bahwa sarang
semut ampuh mengatas sel kanker [7,8].

Analisis antioksidan dari ekstrak kasar
tumbuhan sarang semut dengan
menggunakan metode DPPH  (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl)  menunjukkan
bahwa ekstrak tersebut memiliki aktivitas
antioksidan sedang, yaitu diperoleh nilai
ICso sebesar 48,6 ppm. Sementara
afatokoferol yang merupakan antioksidan
kuat dengan nilai 1Cso diperoleh angka
sebesar 5,1 ppm [9].

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
rumusan masalah yang timbul adalah
apakah dapat dilakukan isolas senyawa
aktif  sebagai  antioksidan  dengan
menggunakan metode kromatografi lapis
tipis.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mencari
isolat aktif dari tumbuhan sarang semut
(Myrmecodia pendens Merr. & Perry) asal
Papua.

Manfaat penelitian ini antara lain, sebagai
sumber informasi ilmiah mengenai cara
fraksinasi dan isolasi serta uji aktivitas
antioksidan tumbuhan sarang semut dan
sebaga referenss  dalam melakukan
penelitian selanjutnya.
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METODE

Alat yang digunakan yaitu dat maseras,
kapas, aat rotavapor, seperangkat alat
gelas, Lampu UV 254 dan 366 nm,
seperangkat alat kromatografi lapis tipis
dan kromatografi kolom, spektrofotometri
UV-Vis.

Bahan yang digunakan yaitu tanaman
sarang semut (Myrmecodia pendens Merr.
& Perry), etanol 70%, etanol absolut,
n-heksan, etil asetat, air (aquadest), vitamin
C, dlika ge GF 254, silika gel 40,
2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH).

Ekstraks dan Partis

Setelah sampel sarang semut dibuat
menjadi simplisia, sampel ditimbang
sebanyak 300 g kemudian diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70% selama 3 x 24 jam
dengan sesekali pengadukan tigp 1 x 24
jam. Kemudian sampel di saring dan
diambil ekstraknya kemudian diuapkan.
Ekstrak sarang semut di  partisi
menggunakan pelarut etil asetat dan air
dengan pebandingan 3:1.

| solasi

Ekstrak etil asetat di isolasi dengan
menggunakan kromatografi kolom. Kolom
yang digunakan adalah asam silika aktif
(Kiesel Gel 40). Eluen yang digunakan
adalah kombinasi pelarut n-heksan (H) dan
pelarut etil asetat (E) dengan perbandingan
volume 51, 4:1, 3:1, 2.1, 1:1 dan O:1.

Fraksinasi dilakukan dengan mengelusi
ekstrak menggunakan kombinasi pelarut di
atas secara bertahap (gradien elution).
Hingga diperoleh 74 fraksi.
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KLT dan penyemprotan

Dari hasi| fraksinasi yang diperoleh, ditotol
2 fraks dari setigp perbandingan euen
pada lempeng KLT, lalu pengamatan noda
yang sama. Noda yang sama kemudian
digabung menjadi 7 fraksi lalu ditotol
kembali pada lempeng KLT dan dilakukan
penyemprotan dengan larutan DPPH
0,04%.

HASIL

Pengumpulan fraksi dengan noda yang

sama
Tabel 1. Nilai Rf Fraksi

Fraksi Nilai Rf
1 0,8965
2 0,5862
3 0,8275, 0,7241, 0,3793,
0,2586
4 0,1724
5 0,1034
6 0,0689
7 0,0517

Pengamatan fraksi aktif sarang semut dari
hasil penyemprotan dengan larutan DPPH
0,04% dapat dilihat pada tabel 2.

Dari hasil pengamatan pada tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa fraks aktif sarang
semut yaitu fraksi 6 (F).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan sampel
tumbuhan sarang semut yang diekstraks
menggunakan metode maserasi. Sampel
direndam dengan caran penyari etanol
70% selama 3 x 24 jam. Cairan penyari
akan menembus dinding sel sampel dan
masuk ke dalam rongga sel yang
mengandung zat aktif, zat aktif akan larut
dalam cairan penyari sehingga terjadi
perbedaan konsentras antara larutan zat
aktif di dalam sel dan cairan penyari di luar
sel, sehingga larutan pekat akan berdifusi
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keluar sel, dan proses ini terjadi berulang
kali sampal terjadi keseimbangan antara
konsentrasi cairan zat aktif di dalam sel
dan di luar sel. Ekstrak sarang semut
kemudian di saring dan diuapkan hingga
diperoleh ekstrak kental sebanyak 53,403
g

Tabel 2. Hasil Pengamatan terhadap
Fraksi

Fraksi Hasil pengamatan

1 Terbentuk sedikit warna kuning pada spot
dengan latar berwarna ungu

2 Terbentuk warna kuning yang lebih
dominan pada spot di bandingkan fraksi 1
dengan latar berwarna ungu. Pengikatan
terhadap radikal bebas masih sedikit

3 Terbentuk warna kuning yang lebih
dominan dibandingkan dengan fraks 2
dengan latar berwarna ungu. Pengikatan
terhadap radikal bebas masih sedikit

4 Terbentuk warna kuning yang terang pada

spot dengan latar berwarna ungu.
Pengikatan terhadap radikal bebas lebih
sedikit dibanding fraksi 2 dan 3

5 Terbentuk warna kuning yang terang pada

spot dengan latar berwarna ungu.

lebih banyak dibanding fraksi 4
6 Terbentuk warna kuning yang lebih
terang dibandingkan dengan fraksi lain
dengan latar berwarna ungu. Pengikatan
terhadap radikal bebas lebih banyak
dibandingkan dengan fraksi lain

7 Terbentuk warna kuning yang sama

terangnya dengan fraksi 6 dengan latar
berwarna ungu. Pengikatan terhadap
radikal bebas lebih sedikit dibandingkan
dengan fraksi 6

Pengikatan terhadap radikal bebasnya

Setelah proses ekstrakss maka proses
dilanjutkan dengan penentuan isolat aktif.
Isolat aktif tumbuhan sarang semut
ditentukan setelah isolasi dengan suatu
pelarut menggunakan kromatografi kolom.
Pemisahan dengan kromatografi lapis tipis
(KLT) digunakan untuk menentukan fraksi
aktif ekstrak sarang semut. Spot hasil
pemisahan komponen ekstrak dilihat
menggunakan lampu UV 254 nm dan 366
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nm. Fase gerak yang digunakan adalah
campuran Heksan:etil asetat (2:1).

Fraksi-fraks  diperolen dengan cara
fraksinass menggunakan  kromatografi
kolom.  Kromatografi ~ kolom  yang

digunakan adalah kromatografi kolom
konvensiona yang merupakan suatu
metode yang cukup mudah dan murah
untuk melakukan fraksinasi dalam skala
|aboratorium.

' L > ¥ .
E & e g > el
= l.i_'-' - -3 R

Gambar-l. Tuhan rang u

Gambar 2. Potongan unbi sarang semut

Gambar 3. Ekstrak sérang semut

Pelarut yang digunakan untuk mengelusi
komponen ekstrak etil asetat dari hasil
partis ekstrak sarang semut merupakan
pelarut terbaik hasil pemisahan dengan
KLT, yaitu campuran heksan : etil asetat
(5:1, 41, 31, 2.1, 1.1 dan 0:1). Pada
pemisahan dengan kromatografi kolom,
eluat ditampung dalam via dengan volume
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10 ml. Berdasarkan hasil fraksinasi,
diperoleh komponen hasil pemisahan
sebanyak 74 via. Dari masing-masing
perbandingan eluen diambil 2 via dan
diidentifikas menggunakan KLT dengan
cara menentukan nilai Rf masing-masing
komponen. Nilai Rf yang sama dianggap
sebagai satu fraksi. Berdasarkan hasil KLT
di dapatkan 7 fraksi.

UV 366
Gambar 4. Spot Hasil Pemisahan komponen
menggunakan lampu UV

UV 254

solasi dengan Kromatografi Kolom

} 4
o P ey

[

Gambar 5. i

Gambar 6. Isolat hasil Kromatografi kolom
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Gambar 7. Hasil penyemprotan fraksi dengan
menggunakan larutan DPPH

Penentuan fraksi aktif (Fs) dari ekstrak
sarang semut dilakukan berdasarkan
penampakan warna spot ekstrak dengan
cara menyemprotkan larutan DPPH 0,04%
dalam etanol pada beberapa fraksi ekstrak
yang sudah di totolkan pada plat KLT
dengan fasa diam silika gel. Larutan DPPH
menghasilkan warna ungu pada pelat KLT.
Komponen aktif bereaks dengan DPPH
sehingga  DPPH menjadi bentuk
tereduksinya dan ditandai  dengan
berkurangnya intensitas warna ungu dari
larutan DPPH pada spot fraksi ekstrak.
Fraks aktif (Fg) dilihat pada spot-spot
fraksi yang memiliki intensitas warna ungu
yang rendah atau terlihat paling pudar
dimana terlihat warna kuning yang terang
dan lebih dominan di banding fraksi yang
lainnya Hasil pewarnaan spot fraksi
dengan DPPH menunjukan bahwa fraksi
yang dianggap paling aktif adalah fraksi
yang dilihat dari terbentuknya warna
kuning yang lebih terang dan lebih
dominan dibanding fraksi yang lainnya, ini
menandakan bahwa frakss (Fs) lebih
banyak mengikat radikal bebas (DPPH).
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PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penyemprotan fraks aktif (Fs) sarang
semut dengan DPPH ditandai dengan
terbentuknya warna kuning yang terang
pada spot KLT.

Saran

Aktivitas antioksidan sarang semut perlu
digunakan metode lain untuk mengetahui
potensi sarang semut sebagai antioksidan
lemah atau kuat, dan perlu dilanjutkan
dengan penelitian ke arah elusidasi struktur
senyawa untuk memperoleh senyawa
murni
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